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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena pada zaman ini
terdapat peserta didik kurang disiplin dalam meningkatkan kualitas belajar. Akan
tetapi peserta didik di MAN 1 Blitar ini telah dibiasakan untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran mulai pagi sampai sore. Namun dalam prakteknya masih ada
beberapa hambatan serta dampak kedisiplinan dalam meningkatkatkan kualitas
belajar . Oleh karena itu, perlu adanya pelaksanaan kedisiplinan dalam meningatkan
kualitas belajar pai peserta didik secara khusus supaya tertib.

Fokus penelitian ini adalah : (1) Bagaimana bentuk pelaksanaan
kedisiplinan dalam meningkatkan kualitas belajar PAI peserta didik di MAN 1
Blitar? (2) Bagaimana hambatan dan faktor pendukung pelaksanaan kedisiplinan
dalam meningkatkan kualitas belajar PAI peserta didik di MAN 1 Blitar? (3)
Bagaimana dampak pelaksanaan kedisiplinan dalam meningkatkan kualitas belajar
PAI peserta didik di MAN 1 Blitar?

Metode penelitian yang digunakan termasuk jenis penelitian kualitatif,
penelitian kualitatif berdasarkan fenomena yang ada, peneliti sebagai instrument
utama, serta penelitiannya bersifat deskriptif. Dalam pengumpulan data peneliti
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiganya
merupakan komponen yang tidak bisa terpisahkan guna memperoleh data dalam
penelitian. Teknik analisis datanya menggunakan reduksi data, paparan data, dan
penarikan kesimpulan. Dalam menetapkan keabsahan data dengan uji kredibilitas,
transferability, dependability, dan confirmability. Untuk mencapai tujuan tersebut
diadakan penelitian di lapangan.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Bentuk pelaksanaan kedisiplinan dalam
meningkatkan kualitas belajar PAI peserta didik dilakukan dimulai dengan sholat
dhuha berjam’ah, kemudian masuk kelas untuk kegiatan belajar mengajar dan
istirahat pertama jam 10.00 - 10.30 WIB. Kegiatan belajar mengajar selanjutnya
sampai jam 12.00 WIB. Istirahat ke dua Sholat Dzuhur berjama’ah, sebelum sholat
dzuhur ada kultum (kuliah tujuh menit) yang mana jadwalnya telah dibagi setiap
kelas. Kegiatan belajar-mengajar dimulai jam 12.30 - 15.00 WIB. Istirahat ke tiga
kultum (kuliah tujuh menit) sebelum sholat jama’ah asar, jama’ah sholat ‘asar
kemudian pulang dan dipertanggungjawabkan oleh seluruh elemen sekolah baik
kepala sekolah, guru tatatertib, guru BK, wali kelas, guru dan wali murid.

(2) Hambatan dan faktor pendukung pelaksanaan kedisiplinan dalam
meningkatkan kualitas belajar PAI peserta didik. Adapun hambatannya vyaitu:
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perilaku siswa siswi yang kurang menyadari pentingnya kedisiplinan, kurangnya
sarana prasarana disiplin waktu, terkadang menyalah gunakan laptop di waktu
belajar untuk maen game, kurangnya koordinasi dengan guru, terkadang hanya
beberapa guru yang menertibkan siswa, dan terpengaruh pergaulan peserta didik.
Sedangkan faktor pendukungnya yaitu masih adanya guru yang semangat untuk
mengingatkan dan memberi contoh yang baik, sistem untuk menegakkan kepada
peserta didik supaya mengerjakan tugas tepat waktu, adanya pondok pesantren
disekitar sekolah yang bisa menumbuhkan karakter pondok pesantren (3) Dampak
pelaksanaan kedisiplinan dalam meningkatkan kualitas belajar PAI peserta didik.
Dampak positifnya yaitu terbentuk peserta didik yang lebih menghargai waktu
pelajaran, terbentuknya pola pikir baik untuk mematuhi aturan pola belajar sadar
dari tugas pelajaran. Dampak negatifnya yaitu tertekan mental peserta didik untuk
berfikir of the book harus berada pada aturan guru sehingga sulit bergerak bebas.
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The research in this thesis is backed by the phenomena of this era there are
students lacking discipline to improving quality of learning. However, students in
MAN 1 Blitar have been accustomed to learning activities from morning to evening.
But in practice there are still some obstacles and impact of discipline to improving
quality of learning. For this reason it is necessary to implement discipline to remind
quality of learning to students specifically for correctly.

The focus of the research in this thesis are: (1) How are the form the
implementation of discipline in improving the quality of Islamic Education learning
for student’s in MAN 1 Blitar? (2) How are the obstacles and factors supporting
the implementation of discipline in improving the quality of Islamic Education
learning for student’s of MAN 1 Blitar? (3) How are the impact implementation of
discipline in improving the quality of Islamic Education learning for student’s of
MAN 1 Blitar?

This study is a field research which conducted in a descriptive research by
using qualitative approach based on existing phenomena, researchers as the main
instrument, and the research is descriptive. In collecting data researchers used the
method of observation, interviews, and documentation. All three are inseparable
components in order to obtain data in research. The data analysis technique uses
data reduction, data exposure and conclusion drawing. In determining the validity
of the data by testing the credibility, transferability, dependability, and
confirmability. To achieve these objectives, research is carried out in the field.

The result of the research shows that (1) The form implementation of discipline in
improving the quality of Islamic Education learning for student’s begins with the
dhuha prayer together, entering to classroom teaching and learning activities the
first break at 10.00-10.30 a.m.,to be continue teaching and learning activities until
12.00 a.m. Rest the twice dzuhur prayers together, before the midday prayer there
is a cult whose scadule is divided by each class. Teaching and learning activities
begin at 12.30 -15.00 p.m. Rest of the three cults before the ‘asar prayer, the ‘asar
prayer will continue to go home and are accounted for by all elements of the school,
including the principal, the principal teacher, the BK guidance teacher, the
homeroom teacher, the homeroom teacher and the student guardians. (2) Obstacles
and factors supporting implementation of discipline in improving the quality of
Islamic Education learning for student’s. The Barriers are, the behavior of students
who are not aware of the importance of discipline, lack of time discipline
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infrastructure, laptops sometimes abuse learning time to play games, lack of
coordination with teachers, sometimes only a few teachers who discipline students,
are influenced by the interaction of students. Supporting factors are the presence of
teacher who are eager to remind and set good examples, the system for working on
students must do their tasks on time, the existence of Islamic boarding schools
around schools automatically fosters the character of lessons so that they already
influence boarding schools. (3) The impact of implementation of discipline in
improving the quality of Islamic Education learning for student’s positive impact,
the formation of students who value learning time more, the formation of a good
mindset to obey the rules of conscious learning patterns of the task of learning. The
negative impact of students are mental stress to think of the book must be in the
order of the teacher having.

XViii



ua:’dn
Al eyl Ol el s o s w35 3 blai] sl g o5l ralall ol
XY OVY NN TIYETY A o) e an ) s a2 S g Ml Lo 2 sS 2L Y
LYl o sl sy RS ALYl Aaalb) (8 kel paeg 20 BAS I ) dadl) 3

AAVACYNAY ooV Y ey bl ) e ) td) Comtie dast 555
PURTE IS ANPY/ER WO [ RUTNIS

539> 335 (3 bluail Lei oMl e ST Ol e 3ol g alall sl s 2ils O)
din ool dkoe ¢l Opuyle 5 jlh LoV S 201 2sl Ayl (3 Sl STy r,u\
ool iy el 5o 235 3 bl @ 46 @) SKan Sus gkdl 3 Ul el 3> ol

i 1 e O s 63 335 3 L)

af o 5o 335 (3 blaail ol dss GaST(V) P VCQUN ORI R P RO 5

Llzi] olsl sleds 5 ISie CaST(Y) ek LoV e oS DY) Gyl aw )kl o) a L)

3 56 S (1) ©las LoV an ST B Y ) iyl OOl eV a5 oo 9 35 3
€l oY1 2 sS 2L 2 djalls OOl bl a5 o 505 585 (3 bl

Al de s ol codl e pttie 5 ASU Gt sa addl o)l s e 0

e 0155 2RSS 5 ALUN 5 2l 3R b pisia SUL aa 2ab WL Y1 LS el 58l

259 S adis i ey SULL LE Lls L el Gl 3 bl L BN ot Y s 3

ST BlST g olexeY) 8 ST g (ks 5 ABlas Cypnn UL Sles 25 5 20D rujy UL
O (3 el e ol Al sy Lol

) Al s e sapm 285 (3 bl slal as (1) 10T b ralall o il L
sl asldl ) 5ol aslid) (3 JoV) aliuly coekad) Blany fadl) g3 cisla el 80 sl
G WS by Oy ctsla bl Sl Ul aliu)y (Ll e ) 2l ) (el & L Caadly

XiX



dl cradly i a0l aelldl 3 slnl dadl ddes g Jgadl) ST b Jolia o ) B
Adgtmny asle 2l Do g sl jadl BSlo 13 GBMI m 25T EIW) d ]y LU 2 2Ll
O Ly g e ¢ Joadl g GlaaaYl B ode (Al g Ayl ) e sl a3
Al ol a Sty ) M) a5 VLU 53gm 35 (3 blua) bl sleday oIS i (Y)
Sl e g el opnld) Jlomio) Tag 16 5 (el bluai] danly (b 5 cblia] 1ge s 2l
e s O sless Loy LMl ahala cgwr 5585 (Ml (o gl e amr 5 ol e
s & dame s 5 cplodll w3y @ aibl Jas ob 3 OO oy i S5l oy 5 a7 Al
s aSh 6 5 C ol MY s s 235 3 Bl ol B (F) e b el sl
ol diy e Oy el o pllas 2ol S oy (K85 5 el 2y s () DMl K3
ol e g ol plas 3 AN (Of the book) S S ol e85 13 g e 46

NOES

XX



